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ABSTRACT 

The era of globalization and the 4.0 industrial revolution requires the field of 

education to produce individuals with 21st-century skills. Critical thinking and 

science literacy are important 21st-century skills to be developed in students 

through appropriate learning strategies. The purpose of this study was to conduct a 

systematic review of Discovery Learning on the critical thinking and science literacy 

skills of elementary school students in IPAS subjects. The research method was a 

literature review. The research data source was secondary data. Data analysis used 

the Miles and Huberman analysis model, which includes data reduction, data 

display, and conclusion drawing/verification. The results showed that elementary 

school students' critical thinking skills and science literacy in IPAS can be improved 

through Discovery Learning. It is necessary to improve teachers' pedagogical 

abilities in designing learning activities with relevant learning strategies so that 

students have 21st-century skills and are able to adapt to the challenges of the 

modern era. 

Keywords: Critical thinking skills, Deep learning, Discovery learning, IPAS, Science 

literacy 

ABSTRAK 

Era globalisasi dan revolusi industri 4.0 mengharuskan bidang pendidikan 

menghasilkan individu dengan keterampilan abad 21. Keterampilan berpikir kritis 

dan literasi sains merupakan keterampilan abad 21 yang penting untuk 

dikembangkan pada siswa melalui strategi pembelajaran yang sesuai. Tujuan 

penelitian yaitu melakukan kajian sistematis mengenai Discovery Learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan literasi sians siswa SD pada mata pelajaran IPAS. 

Metode penelitian, yaitu kajian pustaka. Sumber data penelitian berupa data 

sekunder. Analisis data menggunakan model analisis Miles dan Huberman meliputi 
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data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Hasil penelitian 

menunjukkan keterampilan berpikir kritis dan literasi sains siswa SD pada IPAS 

dapat ditingkatkan melalui Discovery Learning. Diperlukan peningkatan 

kemampuan pedagogik guru dalam merancang kegiatan pembelajaran dengan 

strategi pembelajaran yang relevan, sehingga siswa memiliki keterampilan abad 21 

dan mampu beradaptasi dengan tantangan di era modern. 

 

Kata Kunci: Deep learning, Discovery learning, IPAS, Keterampilan berpikir kritis, 

Literasi sains  

 

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 

perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar memiliki peran 

penting pada perkembangan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik siswa. Teori 

Jean Piaget menunjukkan siswa SD 

berada pada tahap operasional 

konkret dengan rentang usia tujuh 

hingga 12 tahun (Bhadauria et al. 

2020). Menurut Sanjaya, Suarni, dan 

Margunayasa (2024) pada tahap 

operasional konkret, penalaran logis 

mulai berkembang menggantikan 

pemikiran intuitif, utamanya ketika 

diberikan contoh yang spesifik dan 

nyata. Namun, siswa mengalami 

kesulitan ketika dihadapkan pada 

permasalahan tanpa objek nyata. 

Diperlukan strategi pembelajaran 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dengan meningkatkan 

keterampilan abad 21. Siswa dengan 

keterampilan abad 21 diharapkan 

dapat menghadapi tantangan di setiap 

perubahan zaman.  

Keterampilan berpikir kritis 

sebagai keterampilan berpikir abad 21 

merupakan kemampuan dalam 

mengambil keputusan yang tepat 

secara rasional dan bukti yang relevan 

dalam suatu konteks tertentu melalui 

evaluasi informasi secara logis dan 

reflektif (Van Laar et al., 2020). 

Keterampilan berpikir kritis terdiri dari 

beberapa indikator, yaitu berpikir 

kritis, menganalisis informasi, 

menggunakan data untuk 

mengembangkan wawasan kritis, 

serta menghasilkan berbagai sudut 

pandang (Greenstein Laura M., 2012). 

SKeterampilan berpikir kritis 

mencakup High Order Thinking Skills 

(HOTS) dengan level kognitif C4 

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), 

dan C6 (mengkreasi) (Gufran, Ruslan, 
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dan Ilham, 2025). Siswa dengan 

keterampilan berpikir kritis yang baik 

memungkinkan mereka untuk mampu 

menilai kebenaran dalam suatu 

informasi (Thornhill-Miller et al., 2023). 

Dalam hal ini siswa mampu untuk 

menilai tingkat keyakinan argumen, 

mengidentifikasi kevalidan sumber 

informasi, dan mengidentifikasi 

perbedaan informasi. Keterampilan 

berpikir kritis perlu untuk ditanamkan 

sejak tingkat SD agar siswa dapat 

terus beradaptasi saat meneruskan 

studi ke jenjang selanjutnya. Oleh 

karena itu, diharapkan guru dapat 

terus mengasah kemampuan 

pedagogiknya untuk melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui berbagai strategi 

pembelajaran sesuai dengan 

perkembangan zaman. Pembelajaran 

keterampilan berpikir kritis yang efektif 

dapat dilakukan melalui pendekatan 

Student Centered Learning (SCL) 

(Widyanto dan Vienlentia 2022). Pada 

pendekatan SCL guru berperan 

sebagai fasilitator dan motivator 

selama kegiatan pembelajaran. SCL 

memungkinkan kegiatan belajar 

berpusat pada siswa yang berperan 

aktif dalam mengkonstuksi informasi, 

sehingga mampu meningkatkan 

kualitas diri dan mendapat 

pemahaman mendalam 

(Panggabean, 2021). Dalam hal ini 

siswa akan memperoleh pengalaman 

bermakna melalui proses 

pembelajaran, serta membangun High 

Order Thinking Skills (HOTS) dan 

berpikir kritisnya.  

Selain keterampilan berpikir 

kritis, literasi sains sebagai 

keterampilan abad 21 yang juga 

penting untuk diasah di tingkat SD. 

Literasi sains merupakan 

keterampilan berpikir ilmiah yang 

meliputi penerapan konsep ilmiah, 

etos kerja ilmuwan, hubungan sains 

dengan masyarakat, pemahaman 

sains teknologi maupun 

penggunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari, identifikasi isu sains, 

penjelasan fenomena berdasarkan 

bukti ilmiah, serta kompetensi proses 

dan kemampuan kognitif (Rokhiyah, 

Sekarwinahyu, dan Sapriati, 2023). 

Menurut Thomson, Hillman, dan 

Bortoli (2013) literasi sains dibagi 

menjadi empat aspek yang saling 

berkaitan, yaitu konteks penerapan 

tugas, kompetensi yang harus dimiliki 

siswa, domain pengetahuan yang 

terlibat, serta sikap siswa terhadap 

sains. Program for International 
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Student Assessment (PISA) 

digunakan untuk mengukur literasi 

siswa dalam hal membaca, 

matematika, dan sains. Literasi sains 

perlu dikembangkan di SD, karena 

menjadi landasan siswa membentuk 

pemahaman ilmiah yang lebih 

kompleks pada pendidikan berikutnya 

serta menghadapi tantangan di masa 

depan (Hasnawati et al., 2024). Siswa 

dengan kemampuan literasi sains 

dapat menjelaskan fenomena, 

mengevaluasi desain penyelidikan, 

menginterpretasikan, dan 

memverifikasi data secara ilmiah 

(Haerani, Setiadi, dan Rasmi 2020). 

Keterampilan berpikir kritis dan 

literasi sains dapat dikembangkan 

melalui Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) melalui model 

pembelajaran Discovery Learning. 

Discovery Learning meliputi enam 

sintaks pembelajaran meliputi 

stimulation, problem statement, data 

collection, data processing, 

verification, dan generalization. 

Discovery Learning memberikan 

kesempatan siswa berpartisipasi 

secara aktif dan menemukan konsep 

melalui diskusi kelompok (Arrahmah, 

Kusuma, dan Fadhilaturrahmi, 2024). 

Kegiatan pembelajaran IPAS dapat 

berlangsung efektif jika menggunakan 

Discovery Learning, karena siswa 

diarahkan untuk belajar mandiri serta 

berpikir kritis menentukan solusi dari 

sebuah permasalahan (Sunarto dan 

Amalia 2024). Pendekatan yang 

sesuai dengan pembelajaran IPAS di 

SD, yaitu pendekatan ilmiah (Scientific 

Approach) yang menekankan aktivitas 

belajar fakta bukan menghafal 

(Azzahra et al., 2024). Pada kurikulum 

merdeka, IPAS juga dapat diterapkan 

melalui pendekatan Deep Learning. 

Deep Learning menekankan siswa 

untuk melakukan pembelajaran 

dengan tiga prinsip utama, yaitu 

mindful learning, meaningful learning, 

dan joyful learning (Nabila et al., 

2025). Mindful learning dilakukan 

dengan fokus dan penuh kesadaran. 

Siswa mengeksplorasi fenomena 

melalui pengamatan dan diskusi 

interaktif, sehingga konsep sains 

dapat diperoleh secara holistik, 

kontekstual, dan bermakna (Puspita, 

S. C., Wardani, S., & Permatasari, 

2025). Meaningful learning dilakukan 

dengan mengaitkan pengetahuan dan 

pengalaman sebelumnya dengan 

informasi baru yang diperoleh (Syafi’i 

dan Darnaningsih, 2025). Siswa 

secara aktif menghubungkan 
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pemahaman konsep sains yang 

dimilikinya dengan aplikasi di 

kehidupan sehari-hari. Joyful learning 

dilakukan dengan iklim belajar yang 

positif dan memotivasi siswa (Syafi’i 

dan Darnaningsih 2025). Siswa 

diarahkan untuk melakukan aktivitas 

pembelajaran seperti permainan 

edukatif, observasi secara langsung, 

diskusi interaktif, dan proyek 

kolaborasi.  

Pembelajaran IPAS di SD 

cenderung konvensional, yaitu 

Teacher Centered Learning (TCL) 

didominasi dengan metode ceramah, 

sehingga siswa lebih pasif dan perlu 

menumbuhkan minat belajarnya 

(Yulianto et al., 2022). Dampak dari 

hal ini, yaitu rendahnya hasil belajar 

siswa, karena pembelajaran belum 

berorientasi pada Student Centered 

Learning (SCL). SCL lebih efektif dari 

TCL terhadap tingkat pengetahuan 

siswa (Widyanto dan Vienlentia, 

2022). Urgensi penelitian ini terletak 

pada kebutuhan untuk mengatasi 

masalah pembelajaran IPAS dengan 

metode ceramah, menyebabkan 

perlunya keterlibatan aktif siswa dan 

literasi sains yang tidak berkembang 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pembelajaran berbasis 

saintifik yang mampu meningkatkan 

literasi sains dan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Hal ini diwujudkan melalui 

model pembelajaran Discovery 

Learning yang memuat kegiatan 

kontekstual. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Fatwasrie dan Ngazizah, 2024) 

menemukan keterampilan berpikir 

kritis dan literasi sains meningkat 

melalui Discovery Learning. Discovery 

Learning, sehingga memotivasi dan 

siswa lebih aktif pada IPAS. Penelitian 

oleh Mustikasari, Hindriana, dan Nur 

(2023) kemampuan berpikir kritis dan 

literasi sains siswa dapat ditingkatkan 

melalui Discovery Learning. Penelitian 

ini penting dilakukan agar dapat 

memberikan informasi efektivitas 

Discovery Learning yang 

direkomendasikan bagi guru dalam 

pembelajaran IPAS di SD. Tujuan 

artikel ini adalah untuk melakukan 

kajian sistematis mengenai pengaruh 

Discovery Learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan literasi 

sains siswa SD pada IPAS. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian berpendekatan 

deskriptif kualitatif yang 

merepresentasikan penerapan 

Discovery Learning meningkatkan 
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keterampilan berpikir kritis dan literasi 

sains siswa SD pada IPAS. Metode 

yang diterapkan adalah Systematic 

Literature Review (SLR) meliputi 

pengumpulan, evaluasi, dan sintesis 

literatur ilmiah secara sistematis untuk 

mengidentifikasi pola dalam data 

terkait efektivitas Discovery Learning 

pada pendidikan dasar. Subjek 

penelitian berupa literatur sebagai 

sumber data utama, yang mencakup 

data primer seperti artikel jurnal dan 

prosiding konferensi ilmiah, serta data 

sekunder seperti, artikel populer yang 

valid dan hasil penelitian sebelumnya, 

dengan rentang publikasi 2020–2025. 

Instrumen penelitian berupa format 

analisis dokumen yang dirancang 

untuk mengorganisir dan mengekstrak 

informasi, mencakup kriteria 

identifikasi tema utama, konsep 

penting, dan relevansi konsep 

efektifitas peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa 

SD pada IPAS melalui Discovery 

Learning. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

studi pustaka dengan tahapan 

terstruktur. Tahapannya meliputi 

penulisan tujuan penelitian, pencarian 

referensi dari basis data elektronik 

menggunakan kata kunci spesifik, dan 

pembacaan menyeluruh naskah untuk 

memperoleh hasil penelitian. Teknik 

analisis data menggunakan model 

Miles and Huberman (1994), yaitu 

data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification. Data 

reduction berupa meringkas dan 

memilih data yang relevan dengan 

topik pembahasan. Data display 

berupa penyajian data yang telah 

direduksi. Conclusion drawing/ 

verification berupa penarikan 

kesimpulan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Discovery Learning sebagai 

salah satu model pembelajaran yang 

relevan digunakan pada mata 

pelajaran IPAS di SD. Discovery 

Learning mendorong siswa 

berpartisipasi aktif selama kegiatan 

pembelajaran. Siswa dapat 

membangun pemahamannya sendiri 

melalui kegiatan eksplorasi dan 

diskusi interaktif. Hal ini memudahkan 

siswa tingkat SD dengan tahap 

operasional konkret untuk memahami 

konsep sains yang abstrak menjadi 

lebih konkret melalui pembelajaran 

saintifik yang kontekstual. 

Kajian pustaka dilakukan 

dengan model Miles and Huberman 
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(1994) meliputi tiga tahapan. Data 

reduction, yaitu melakukan seleksi 

terhadap data relevan yang telah 

dikumpulkan. Data hasil penelitian 

berupa analisis dan rangkuman dari 

artikel terkait penerapan Discovery 

Learning terkait keterampilan berpikir 

kritis dan literasi sains siswa SD pada 

IPAS. Artikel diperoleh melalui search 

engine berupa Publish or Perish dan 

bersumber Google Scholar sejumlah 

82 artikel. Tahapan reduksi data 

menghasilkan 10 artikel yang relevan 

dengan topik pembahasan.  

 Data display, yaitu penyajian 

data hasil reduksi artikel yang relevan. 

Data display disajikan dalam bentuk 

narasi yang dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1 Efektivitas Discovery Learning 

pada Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Literasi Sains 

Peneliti 

dan Tahun 

Nama 

Jurnal 

Hasil 

Penelitian 

Musyaffa 

Luthfi & 

Fitria Rosmi 

(2024) 

Transformasi 

Pembelajara

n Digital 

Berbasis 

Pendidikan 

Karakter 

untuk 

Mewujudkan 

Pendidikan 

yang 

Bermutu dan 

Berakhlaqul 

Karimah 

Kemampuan 

berpikir kritis 

dan hasil 

belajar siswa 

kelas V SD Lab 

School FIP 

UMJ pada 

materi 

Ekosistem 

meningkat 

melalui 

Discovery 

Learning. 

Persentase 

ketuntasan 

meningkat dari 

70% menjadi 

80%, 

menunjukkan 

peningkatan 

signifikan 

dalam berpikir 

kritis dan hasil 

belajar IPA. 

Nur Fadilah, 

Putri Nur 

Kusumawati

, & Rizki 

Zuliani 

(2025) 

Journal of 

Educational 

Review and 

Research 

Kajian 

Systematic 

Literature 

Review 

membuktikan 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa SD 

secara 

konsisten 

meningkat 

melalui model 

Discovery 

Learning. 

Indikator 

berpikir kritis 

(analisis, 

evaluasi, 

refleksi) 

meningkat di 

setiap siklus. 

Model ini efektif 

membentuk 

pola pikir ilmiah 

dan aktif pada 

pembelajaran 

IPA. 

Waskito 

Yogi 

Noviyanto & 

Naniek 

Sulistya 

Wardani 

(2020) 

Thinking 

Skills and 

Creativity 

Journal 

(TSCJ) 

Hasil meta-

analisis 

terhadap 10 

artikel 

menunjukkan 

bahwa 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa kelas V 

SD dipengaruhi 

oleh Discovery 

Learning 
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secara 

signifikan. Nilai 

peningkatan 

rata-rata antara 

5,35% hingga 

32,19% dengan 

rata-rata 

keseluruhan 

14,39%. Uji t 

menunjukkan 

perbedaan 

signifikan 

sebelum dan 

sesudah 

penerapan. 

Rochmad 

Ari 

Setyawan & 

Hana 

Septina 

Kristanti 

(2021) 

Jurnal 

Basicedu 

Implementasi 

pembelajaran 

IPA dengan 

Discovery 

Learning 

berdampak 

pada 

peningkatan 

keterampilan 

berpikir kritis 

dari nilai rata-

rata rendah 

50,8 (pra-

siklus) menjadi 

sangat tinggi 

84,2 (siklus II).  

Wahyu 

Candra Dwi 

Safitri & 

Nani 

Mediatati 

(2021) 

Jurnal 

Basicedu 

Keterampilan 

berpikir kritis 

siswa kelas IV 

SDN 2 

Gunungtumpen

g meningkat 

sangat tinggi 

dari 0% 

menjadi 54%, 

sedangkan 

ketuntasan 

hasil belajar 

meningkat dari 

13% menjadi 

83% setelah 

dua siklus 

penerapan 

Discovery 

Learning. 

Agustina 

Siwi Hastuti, 

Dini 

Rakhmawati

, Ida 

Dwijayanti 

(2023) 

Didaktik: 

Jurnal Ilmiah 

PGSD FKIP 

Universitas 

Mandiri 

Peningkatan 

literasi sains 

lebih efektif 

dengan 

Diiscovery 

Learning 

daripada 

Problem Based 

Learning. 

Discovery 

learning 

menekankan 

pembelajaran 

aktif 

menemukan 

konsep yang 

menghasilkan 

pengetahuan 

bermakna. 

Ajeng 

Narieswari 

(2022) 

Kalam 

Cendekia: 

Jurnal Ilmiah 

Kependidika

n 

Optimalisasi 

sumber belajar 

melalui 

lingkungan 

dengan 

Discovery 

Learning dan 

literasi sains 

pada IPAS 

memberikan 

beragam 

manfaat, 

termasuk 

memberikan 

pengalaman 

nyata bagi 

siswa dan 

membuat siswa 

lebih aktif. 

Dian 

Pramana 

Putra (2024) 

Jurnal 

Pembelajara

n IPA 

Terpadu: 

PELITA 

Terdapat 

pengaruh 

penggunaan 

pembelajaran 

Discovery 

Learning 

dengan ICT 

pada literasi 
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bahasa dan 

sains siswa. 

Literasi bahasa 

dan sains siswa 

menggunakan 

model ini 

berbeda jika 

dibandingkan 

dengan siswa 

yang diberikan 

pendekatan 

konvensional. 

Purnawati, 

A. & Yakin, 

N. (2025) 

Action 

Research 

Journal 

(ARJ) 

 

Implementasi 

literasi sains 

dalam 

pembelajaran 

IPA di SD 

mampu 

memberikan 

pengalaman 

belajar 

kontekstual, 

serta efektif 

meningkatkan 

keterampilan 

dan 

pemahaman 

siswa. 

Arina 

Fatwasrie, 

Nur 

Ngazizah 

(2024) 

Social, 

Humanities, 

and 

Educational 

Studies 

(SHES): 

Conference 

Series 

Literasi sains, 

keterampilan 

berpikir kritis, 

dan kreatif 

siswa 

meningkat 

melalui 

Discovery 

Learning, 

terlihat pada 

kemampuan 

siswa dalam 

mengidentifikas

i masalah, 

merumuskan 

hipotesis, 

melakukan 

eksperimen 

sederhana, dan 

menarik 

kesimpulan.  

 

Conclusion drawing/verification, yaitu 

data yang telah terkumpul dilakukan 

pengambilan kesimpulan. Terdapat 10 

artikel yang telah terkumpul. Artikel 

tersebut terkait pengaruh Discovery 

Learning pada keterampilan berpikir 

kritis dan literasi sains siswa SD pada 

pembelajaran IPAS.  

Discovery Learning pada 

pembelajaran IPAS 

Model Discovery Learning terbukti 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPAS di SD, karena 

menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam menemukan konsep. 

Menurut Noviyanto dan Wardani 

(2020). Discovery Learning dapat 

membangun iklim belajar yang 

menyenangkan, menantang, dan 

bermakna. Siswa terlibat langsung 

dalam proses penemuan konsep 

ilmiah. Discovery Learning dapat 

meningkatkan keterlibatan dan 

memotivasi siswa secara signifikan, 

sehingga hasil belajar mereka 

meningkat dari 13% menjadi 83% 

pada siklus kedua Safitri dan , 

Mediatati (2021). Sejalan dengan 

penelitian Setyawan dan Kristanti 

(2021), pendekatan ini mampu 
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mengubah pembelajaran IPA dari 

yang bersifat hafalan menjadi aktivitas 

eksploratif berbasis penyelidikan, 

dengan peningkatan rata-rata nilai 

berpikir kritis dari 50,8 menjadi 84,2. 

Discovery Learning efektif diterapkan 

dalam pembelajaran IPAS karena 

mengembangkan kemampuan 

konseptual dan memperkuat 

pengalaman belajar yang kontekstual 

di SD. 

Discovery Learning meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis  

 Peningkatan keterampilan 

berpikir kritis menjadi salah satu hasil 

utama dari penerapan Discovery 

Learning di SD. Luthfi dan Rosmi 

(2024) menunjukkan model ini mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dari 70% menjadi 88% 

setelah dua siklus pembelajaran. 

Penelitian Fadilah, Kusumawati, dan 

Zuliani (2025) juga menemukan 

bahwa Discovery Learning secara 

konsisten memperkuat indikator 

berpikir kritis seperti kemampuan 

menganalisis, menyimpulkan, dan 

mengevaluasi ide, karena siswa 

didorong untuk menemukan konsep 

melalui observasi dan eksperimen. 

Sejalan dengan penelitian Noviyanto 

dan Wardani (2020), penggunaan 

Discovery Learning meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis hingga 

108,68% berdasarkan hasil meta-

analisis pada siswa SD. Dengan 

demikian, pendekatan ini berperan 

penting dalam menumbuhkan pola 

pikir ilmiah sejak dini, karena memberi 

ruang bagi siswa untuk membangun 

pengetahuan melalui proses 

penyelidikan dan refleksi mandiri.  

Discovery Learning meningkatkan 

literasi sains 

Discovery Learning efektif dalam 

meningkatkan literasi sains siswa SD, 

baik dari aspek konseptual maupun 

keterampilan proses ilmiah. Hastuti, 

Rakhmawati, dan Ida (2023) 

menunjukkan Discovery Learning 

lebih efektif dari Problem Based 

Learning dalam meningkatkan literasi 

sains karena mendorong siswa 

menemukan solusi dan konsep secara 

mandiri, sehingga menghasilkan 

pengetahuan yang bermakna. 

Penelitian Narieswari (2022) 

mengatakan pemanfaatan lingkungan 

sebagai sumber belajar melalui 

Discovery Learning membantu siswa 

berinteraksi langsung dengan 

fenomena nyata sehingga 

meningkatkan pemahaman sains 

secara kontekstual. Hasil serupa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,   

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950   

  Volume 10 Nomor 04, Desember 2025 

 

262 
 

ditemukan oleh Fatwasrie dan 

Ngazizah (2024) yang menyatakan, 

Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi masalah, 

melakukan eksperimen, serta 

mengomunikasikan hasil sebagai 

bagian dari kompetensi literasi sains. 

Discovery Learning mampu 

memperkuat pemahaman konsep 

sains, menumbuhkan sikap ilmiah, 

dan kesadaran terhadap penerapan 

sains dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur 

disimpulkan bahwa, Discovery 

Learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan literasi 

sains siswa SD pada mata pelajaran 

IPAS. Implikasi pada penelitian ini, 

yaitu yaitu guru dapat 

mempertimbangkan penggunaan 

Discovery Learning sebagai salah 

satu strategi efektif dalam IPAS. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi 

rekomendasi pada penelitian 

selanjutnya terkait model 

pembelajaran agar meningkatkan 

keterampilan abad 21 selain 

keterampilan berpikir kritis dan literasi 

sains, serta pada mata pelajaran lain. 

Hal ini bertujuan agar dapat 

menentukan strategi pembelajaran 

yang relevan oleh guru, sehingga 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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